Hudzaifah, Sahabat Nabi Saww yang Ber-taqiyyah
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Sebagai pelengkap dari pembahasan seri taqiyyah yang telah diulas secara panjang lebar di
beberapa artikel sebelumnya, kali ini penulis suguhkan seorang sahabat Nabi Saw. yang pernah
ber-taqgiyyah di hadapan khalifah ketiga, Utsman bin Affan yang bisa kita baca dan telaah
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An-Nazal bin Sabroh berkata, “Ibnu Mas’ud dan Hudzaifah masuk ke rumah Utsman, lalu ia
berkata kepada Khudzaifiah, ‘Ada yang menyampaikan kepadaku bahwa engkau berkata begini
dan begitu.” Khudaifah menjawab, ‘Demi Allah, aku tidak mengatakan itu.’ Lalu, di saat
Hudzaifah keluar dari rumah Utsman, Ibnu Mas’ud bilang kepadanya, ‘Kenapa sesuatu yang
engkau bicarakan dengan Utsman, belum aku dengar?’ Hudzaifah menimpali, “Aku telah
membeli bagian dari sebagian agamaku, dan jangan sampai semuanya (agama) itu hilang

[karena rasa takut itu.” [1

Sebagai catatan, meski apa yang dikatakan oleh Hudzaifah terhadap Khalifah Utsman tidak
tertulis dengan jelas, namun yang mejadi sorotan utama bukan di situ. Yang menjadi titik fokus
kita di sini adalah, ia rela tidak mengatakan secara terang-terangan kepada khalifah Utsman,
sebab apabila ia berkata jujur, maka ada kemungkinan dirinya dan agamanya terancam. Dalam

.hal ini, Hudzaifah tengah melakukan tagiyah
.Syarhu Shahih Al-Bukhari Libni Bathol, juz 8, hal. 81, Penerbit: Maktabah Ar-Rosyad [1]
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